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Secaraumum, luas areal dan kepadatan penduduk kota menjelaskan bahwa kota adal ah tempat dimana
semua manusia dengan karakteristik masingg-masing hidup bersama dan bersosialisasi. Perbedaan ini
menimbulkan tekanan tersendiri yang dapat berperan sebagai pemicu terjadinya konflik. Tingkat
heterogenitas, faktor ekonomi, sosial dan budaya kerap menjadi faktor pemicu terjadinya konflik sosial di
DKI Jakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan konflik yang terjadi dalam
struktur kota serta faktor yang menjadi penentu terjadinya konflik dalam masing-masing zona struktur kota
Dengan menggunakan analisis faktor, dapat diketahui faktor penentu konflik dalam tiap zona struktur kota
DKI Jakarta. Selanjutnya analisis keruangan digunakan untuk mengetahui perbedaan masing-masing zona
berdasarkan faktor penentu konflik pada tiap zona tersebut.

Konflik perkotaan dapat terjadi dalam ruang kota yang berbeda dengan penyebab yang berbeda pula. Untuk
mengetahui perbedaan konflik dalam tiap ruang kota, maka DK Jakarta dibagi menjadi 3 (tiga) zona, yaitu:
zonainti kota, zona peralihan (transisi), dan zona pinggiran. Zonainti kotaterdapat di bagian tengah,
meliputi Kecamatan K ebayoran Baru, Setia Budi, Tanah Abang dan Senen. Zona peralihan berada di bagian
selatan dan utara zonainti kota, meliputi Kecamatan Kebayoran Lama, Mampang Prapatan, Pancoran,
Kramat Jati, Jatinegara, Menteng, Cempaka Putih, Kemayoran, Sawah Besar, Gambir, Kebon Jeruk, Grogol
Petamburan, Tambora, Taman Sari, dan Tanjung Priok. Di luar kedua wilayah itu dikelompokkan sebagai
zona pinggiran kota.

Berdasarkan zona struktur kota tersebut, diketahui bahwa konflik yang terjadi di DKI Jakarta terjadi di
dalam zona struktur kota yang berbeda dengan faktor penentu yang berbeda pula. Dengan analisis faktor dan
analisis keruangan didapatkan bahwa faktor penentu konflik di zona inti kota dan zona peralihan adalah
faktor fasilitas, sedangkan faktor eksternal adalah faktor penentu konflik di zona pinggiran
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